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ABSTRAK

PERANCANGAN AKSESIBILITAS ETALASE CAMILAN
PADA SESPAN UNTUK PENGGUNA KURSI RODA

Pengembangan motor sespan untuk penyandang disabilitas dapat memudahkan
mereka dalam berjualan, namun rancangan etalase sespan yang ada saat ini masih
kurang efektif bagi penyandang disabilitas, terutama bagi penyandang dwarfisme
atau perawakan pendek. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk
memodifikasi rancangan etalase pada sespan agar memudahkan para pekerja
disabilitas yang tergabung dengan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Makmur
Bakery Bagelen lebih mudah menjangkau produk dan efektif ketika berjualan.
Metode dalam penelitian ini menggunakan riset dengan pengamatan, pengukuran,
dan wawancara narasumber. Hasil rancangan desain etalase dalam penelitian ini
yaitu menggunakan mekanisme lipatan agar memudahkan pengguna untuk
meringkas etalase sehingga dapat ringkas digunakan kapanpun saat dibutuhkan.
Kemudian, pengembangan etalase yang dapat dibuka pada kedua sisi
mengutamakan keterjangkauan penyadangan disabilitas yang kesulitan mengambil
produk jualan sehingga pembeli dapat membuka etalase pada sisi lainnya.
Penerapan sambungan lepas pasang pada rancarangan etalase disesuaikan
menggunakan paku keling modifikasi sehingga penguncian rangka etalase dapat
dilakukan dengan mudah tanpa menggunakan alat bantu. Kesimpulan penelitian
dan perancangan etalase sespan atau FOOSO menunjukkan bahwa etalase mampu
memudahkan penyandang disabilitas dalam menjangkau produk jualannya. Etalase
tersebut dapat dilipat sehingga mudah dibawa dan disimpan, serta dapat dibuka
pada kedua sisi sehingga pembeli dapat dengan mudah menjangkau produk yang
dijual. Selain itu, penerapan paku keling modifikasi pada rangka etalase untuk
sambungan lepas pasang membuat etalase dapat dirakit dan dibongkar dengan

mudah tanpa menggunakan alat bantu.

Kata kunci : rentang, jangkauan, aksesibilitas, disabilitas, knockdown, jointing
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ABSTRACT

ACCESSIBLE SNACK SHOWCASE DESIGN
ON SIDECAR FOR WHEELCHAIR USER

The development of sidecar motors for people with disabilities can make it easier
for them to sell, but the current sidecar display case design is still not effective for
people with disabilities, especially for people with dwarfism or short stature.
Therefore, this research aims to modify the design of the display case on the sidecar
to make it easier for workers with disabilities who are members of the Makmur
Bakery Bagelen Joint Business Group (KUBE) to reach products more easily and
effectively when selling. The method in this study uses research with observations,
measurements, and interviews with sources, as well as appropriate design design
methods. The results of the display case design in this study are using a folding
mechanism to make it easier for users so that it can be concisely used whenever
needed. Then, the development of display case that can be opened on both sides
prioritizes the affordability of disabled people who have difficulty taking selling
products so that buyers can open the display case on the other side. The application
of knockdown and jointing on the display case is adjusted using modified rivet bolts
so that the locking of the display case can be done easily without using tools. The
conclusion of the research and design of the sidecar display case is able to facilitate
people with disabilities in reaching their selling products. The display case can be
folded so that it is easy to carry and store, and can be opened on both sides so that
buyers can easily reach the products being sold. In addition, the application of
modified rivet bolts makes the display case can be assembled and disassembled

easily without using tools.

Keywords : range, reach, accessibility, wheelchair, disability, knockdown, jointing
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dibongkar.
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kesatuan.
Dwarfism Kondisi medis yang ditandai dengan ukuran badan yang

lebih pendek dari rata-rata manusia.

Sespan atau Side
Car

Sebuah kendaraan terdiri dari motor dan sebuah gerobag
untuk  mengangkut penumpang ataupun barang pada
samping motor.

Power Grip

Merupakan kekuatan genggaman untuk mengangkat
ataupun menahan objek.
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dibawah rata-rata.

Acromion Adalah tonjolan tulang yang terletak pada bagian atas tulang
belikat.
Prehension Merupakan kemampuan anggota tubuh seperti tangan dan

kaki untuk menggenggam objek.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Transportasi merupakan hal penting yang dapat menunjang kemudahan
masyarakat dalam melakukan aktivitas sosial. Salah satunya pengembangan motor
sespan yang digunakan untuk memberikan aksesbilitas para penyandang disabilitas
untuk memudahkan dalam melakukan kegiatan sehari-hari, seperti berjualan.
Sespan berupa tambahan gandengan samping pada sepeda motor biasanya beroda
satu yang digunakan untuk penumpang ataupun menaruh barang.

Penggunaan sespan juga digunakan oleh sebagian penyandang disabilitas yang
tergabung dengan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Makmur Bakery Bagelen.
KUBE Makmur Bakery adalah kelompok usaha produksi roti yang berpusat di
Kecamatan Bagelen, Kabupaten Purworejo yang merupakan dampingan Pusat
Rehabilitasi Yakkum. Hasil produksi dari Makmur Bakery kemudian dipasarkan
di sekitaran Purworejo. Dalam hal ini, kemudahan dalam memasarkan produk
menggunakan sespan ditunjukkan dengan rancangan etalase yang digunakan oleh
penggunanya untuk membawa variasi hasil produksi agar dapat dipasarkan secara
maksimal kepada pembeli.

Etalase pada sespan dapat mendorong kampanye dalam mengubah cara
pandang masyarakat terhadap penyandang disabilitas yaitu sebagai individu yang
mandiri dan kreatif dalam berkarya serta bekerja. Rancangan etalase pada sespan
yang ditemukan pada umumnya yaitu menggunakan material kaca dan memiliki
dimensi keseluruhan yang besar sehingga kurang efektif bagi beberapa penyandang
disabilitas khususnya bagi penyandang dwarfism atau perawakan pendek.

Modifikasi pada penggunaan etalase untuk sespan penting dilakukan agar dapat
memberikan kemudahan para penyandang disabilitas dengan memperhatikan
rentang atau jangkauan antara pengguna dengan produk, terutama berkaitan pada
ruang gerak ketika sedang berjualan. Selanjutnya, mengenai aksesbilitas para
pengguna kursi roda ataupun penyandang dwarfism untuk meraih produk yang akan
diberikan kepada pembeli. Oleh karena itu, diharapkan dalam penelitian ini dapat

menunjukkan rancangan desain etalase yang ramah dan terjangkau digunakan



dalam penggunaan para penyandang disabilitas dengan memperhatikan sistem

knockdown dan jointing etalase pada sespan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam laporan ini,
sebagai berikut:
1. Bagaimana rancangan desain etalase yang ramah pengguna untuk
diterapkan pada sespan sebagai sarana berjualan pengguna kursi roda?
2. Bagaimana penerapan sistem knockdown dan jointing etalase pada sespan

yang tepat sebagai sarana berjualan pengguna kursi roda?

1.3 Tujuan dan Manfaat Perancangan
1. Adapun tujuan yang diperoleh dari perancangan produk ini adalah sebagai
berikut:

e Mengetahui rancangan desain etalase yang ramah pengguna sebagai
sarana berjualan pengguna kursi roda.

e Mengetahui penerapan sistem knockdown dan jointing etalase pada
sespan.

2. Adapun manfaat yang diperoleh dari perancangan produk ini adalah sebagai
berikut:

e Bagi masyarakat, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
pengetahuan mengenai desain etalase yang dapat memudahkan
pengguna kursi roda untuk berjualan.

e Bagi peneliti, hasil penelitian dapat membantu peneliti memahami
rancangan desain etalase pada sespan.

e Bagi pengguna kursi roda, hasil penelitian diharapkan dapat

memberikan motivasi untuk berjualan.



1.4 Ruang Lingkup Penelitian
Batasan masalah dibuat untuk memberikan fokus pokok bahasan pada

penelitian. Beberapa batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a. Perancangan desain etalase dikembangkan berdasar pada prototipe penelitian
sebelumnya mengenai sespan beretalase.

b. Subjek penelitian merupakan penyandang disabilitas tuna daksa yang
menggunakan kursi roda serta sespan sebagai sarana mobilitas sehari-hari.

c. Pengembangan sespan dilakukan di Yogyakarta yang bekerjasama dengan
Pusat Rehabilitasi Yakkum Yogyakarta.

d. Dasar ukuran kursi roda yang digunakan sebagai acuan yaitu kursi roda milik
UCPRUK Yogyakarta.

e. Konstruksi etalase sespan menggunakan joint tambahan pada sistem
knockdown.

f. Etalase diperuntukan untuk mengangkut barang seperti; roti kering dan snack
ringan atau camilan.

g. Waktu penelitian dimulai pada bulan September hingga batas waktu selesai
yang sudah ditentukan yaitu Januari.

1.5 Metode Desain
Metode yang digunakan dalam perancangan etalase sespan adalah
menggunakan metode riset dan metode perancangan. Metode riset berfokus
pada teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data, sedangkan metode
perancangan berfokus pada pengolahan data riset yang digunakan untuk
merancang produk.

Metode riset menggunakan beberapa teknik yang dilakukan untuk
mendapatkan data-data penelitian, teknik tersebut diantaranya adalah sebagai
berikut:

e Pengamatan atau Observasi

Teknik pengamatan dilakukan dengan mencatat berbagai perilaku yang

dilakukan oleh subjek maupun objek sasaran penelitian.



e Pengukuran
Teknik pengukuran dilakukan dengan mencatat hasil pengukuran yang
ditargetkan sesuai dengan batasan pengukuran kemudian dianalisa untuk
menghasilkan nilai rata-rata dari pengukuran.

e Wawancara

Teknik wawancara dilakukan untuk menggali data secara langsung
(komunikasi secara langsung) dalam bentuk tanya-jawab namun dalam
proses komunikasi disertai gerak dan mimic yang dapat menjadi
pertimbangan analisa.

Metode perancangan pada laporan ini menggunakan Engineering Design
Methods yang dipelopori oleh Nigel Cross pada bukunya yang berjudul
Engineering Design Methods: Strategies for Product Design. Pada buku
tersebut menjelaskan mengenai 4 tahap proses desain, yaitu tahap explore
untuk mengetahui permasalahan apa yang akan dipecahkan, lalu tahap
generate untuk memberikan konsep solusi untuk memecahkan permasalahan
yang terjadi, kemudian tahap evaluate yaitu mengevaluasi solusi dan
permasalahan berdasarkan alternatif-alternatif solusi yang dihasilkan, dan yang
terakhir adalah communicate untuk mengkomunikasikan hasil final dari solusi

pemecahan masalah pada produk.



1.6 Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir pada penelitian ini terdapat alur penelitian sebagai
metode yang digunakan untuk mengumpulkan data yang kemudian pada alur

perancangan. Alur penelitian terdiri dari beberapa tahapan sebagai berikut:

Identifikasl Permasalahan
pada Produk Sejenis

¥ v
Kajian Literatur Observasi dan Wawancara
Analisa

Hasil Pengamatan

l

Perbandingan Hasil
Lapangan dan Produk Sejenis

l

Analisa Hasil Pengamatan
dan Menentukan Permasalahan
Pokek

I

Perhandingan Hasil Lapangan
dan Produk Sejenis

Menentukan
Arah Rekomendasi
Desain

Menentukan
Atribut Desain

Membuat
Alternatif Desain
(Engineering Design Methods)

I

Evaluasi Alternatif Desain

!

Pembuatan Model
Ber-Skala

Uji Goba &
Feedback/Evaluasi

Ya

Perbaikan
Desain

Freeze Design

l

Pembuatan Prototype 1:1,
Uji Ceba dan Hasil Akhir

l

Kesimpulan
dan Saran

Gambar 1.1 Alur Penelitian
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2023)




Alur perancangan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
e Brainstorming
Brainstorming dengan menggunakan moodboard, dalam
praktiknya moodboard dapat membantu secara visual tujuan dari
karya yang akan dihasilkan. Menurut Suciati (2008), moodboard
sebagai media pembelajaran yang menampilkan serta membahas fakta
dan permasalahan yang sedang dikaji secara deskriptif.

e Tahap Perancangan Produk dengan Engineering Design Methods

Evaluasi Desain:
Masalah Desain

l

Generate Design:
Rekomendasi
Desain

l

Explorasi Desain:
Komponen,
Bentuk, dll.

Gambar 1.2 Alur Perancangan
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2023)

Metode yang digunakan di tahap awal dalam merancang desain
yaitu dengan mengevaluasi permasalahan pada produk yang sudah
ada sebelumnya. Selanjutnya akan ada beberapa atribut evaluasi
desain yang akan menghasilkan rekomendasi desain untuk kemudian

diperbaiki pada produk yang akan dikembangkan berikutnya.



Spesifikasi Produk

Pengamatan yang dilakukan menghasilkan kebutuhan dari pengguna
untuk selanjutnya diolah menjadi beberapa atribut dalam spesifikasi
produk. Atribut digunakan sebagai acuan dalam merancang produk.
Tahap Prototype atau Purwarupa

Desain yang terpilih kemudian diwujudkan dalam bentuk prototype
yang dibuat dengan menggunakan material alternatif atau sejenisnya
kemudian diuji coba ke pengguna untuk dilakukan evaluasi jika ada
feedback sebagai pertimbangan perbaikan desain sebelum perwujudan
produk asli yang siap digunakan.

Uji Pengguna

Tahap ini produk diuji coba ke pengguna kemudian dilakukan analisa.
Analisa pada tahap ini adalah mengenai usability dan refinment untuk
mengetahui manfaat produk bagi pengguna.

Produk Akhir dan Kesimpulan

Melalui berbagai tahapan dari pengamatan, prototipe, uji coba, dan
evaluasi pada proses perancangan, selanjutnya produk siap untuk
diproduksi dalam spesifikasi yang sesuai dengan kebutuhan

pengguna.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

FOOSO merupakan etalase sespan yang dirancang dengan mekanisme
collapsible: folding agar ringkas dan dapat dibawa ke mana-mana. Mekanisme
tersebut juga didukung dengan sistem knockdown jointing yang mudah untuk
dioperasikan tanpa menggunakan alat bantu tambahan. Selain itu, etalase
dirancang memiliki dua pintu pada kedua sisi untuk memudakan penjual dan
pembeli menjangkau produk dagangan. Perancangan FOOSO menyelesaikan
masalah yang dialami pengguna kursi roda ketika merasa kesulitan saat akan
melepas pasang etalase karena ukuran dan material yang diaplikasikan pada
etalase tidak memungkinkan untuk dilakukan secara mandiri. Sistem kuncian
untuk etalase ke sespan juga membutuhkan alat bantu tambahan yang tidak selalu
dibawa serta kondisi fisik (penyandang disabilitas tuna daksa) yang tidak
mendukung untuk membuka kuncian tersebut. Selain dari sisi keamanan yaitu
kuncian etalase ke sespan, masalah lain terdapat pada bentuk etalase yang besar
dan berat, sehingga membutuhkan 3 orang. Kesulitan dalam melepas pasang juga
merugikan penjual karena menghambat perawatan etalase yang seharusnya
dibersihkan karena sebagai wadah untuk menaruh makanan dan dijual belikan.

FOOSO dirancang dengan memperhatikan beberapa atribut desain sebagai
berikut:

1. Segi atribut kenyamanan digunakan untuk mengakomodir jangkauan
pengguna saat mengambil barang dagangan dengan merancang pintu pada
kedua sisi etalase. Handle pintu etalase dibuat menonjol agar pengguna
dapat memiliki posisi genggaman yang nyaman sehingga memudahkan
pengguna membuka dan menutup etalase. Etalase juga mengaplikasikan
mekanisme collapsible: folding agar pengguna lebih nyaman untuk

menggunakan etalase, ringkas, ringan dan mudah dibawa kemana saja. Dari
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desain jointing antara etalase dengan sespan juga dibuat seminimal mungkin
tanpa menggunakan alat bantu tambahan serta plug and play. Kenyamanan
juga dirasakan dari segi efektivitas waktu perakitan yang jauh lebih cepat
dibandingankan dengan etalase produk sejenis, dapat dilakukan secara
mandiri, tidak memerlukan alat bantu tambahan, dimensional serta material
yang jauh lebih ringan dan praktis.

2. Segi atribut keamanan digunakan untuk mengakomodir dagangan agar tidak
berpindah secara acak saat posisi etalase sespan sedang melaju dengan
merancang sekat pada etalase. Pintu etalase juga diberi kuncian serta stopper
untuk meminimalisasi gerak pintu yang tidak disengaja, serta menambahkan
siku silikon guna meminimalisir sudut-sudut tajam pada etalase mengurangi
resiko sudut tajam melukai pengguna.

3. Segi atribut estetika digunakan untuk mengakomodir tampilan etalase yang
menarik minat pembeli dengan menampilkan warna dan ornamen yang
sesuai dengan produk yang akan dijual, serta penambahan aksen atau

ornamen yang berkaitan dengan roti ataupun camilan.

5.2 Saran

Adapun saran yang diajukan untuk pengembangan etalase sespan selanjutnya

antara lain sebagai berikut:

1. Jenis barang, karena jenis barang atau produk dagangan pada penelitian ini
adalah roti atau camilan maka penelitian berikutnya perlu pengembangan
jenis dagangan selain produk tersebut seperti buah-buahan, kerajinan kulit,
dan lainnya.

2. Jenis kendaraan, khususnya pada penelitian ini menggunakan motor sespan
maka penelitian selanjutnya bisa menggunakan modifikasi motor roda tiga
beretalase.

3. Jenis pengguna, penelitian ini hanya berfokus pada pengguna kursi roda

yang mengendarai motor sespan maka kedepannya perlu memperluas fokus
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pengguna seperti pengguna modifikasi motor roda tiga ataupun pengguna
kursi roda listrik yang sama-sama mempunyai keinginan untuk berjualan.

. Jenis sambungan pada perancangan etalase sespan penelitian ini
menggunakan modifikasi rivet untuk mengunci etalase pada penyangga
sespan maka untuk pengembangan selanjutnya bisa menggunakan kuncian
yang lebih praktis dan lebih nyaman untuk pengguna.

. Jenis penyangga etalase pada perancangan penelitian ini berbentuk segitiga
dan memiliki kuncian terpisah maka pada pengembangan selanjutnya dapat
diringkas dari bentuk, mekanisme dan kuncian agar lebih efektif dalam
penyimpanan.

Handle atau pegangan pintu etalase pada penelitian ini masih menyertakan
keterangan buka dan tutup pada infografis branding maka pengembangan
selanjutnya dengan memperhatikan sematika produk bahwa bentuk

pegangan pintu etalase mengadaptasi handle pintu jenis lever (tuas).
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